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ABSTRAK 

AHMAD RASYID, Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan NPK 9-25-25 terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis pada Lahan Berpasir. Dibimbing 

oleh NURUL HIDAYATI dan PIENYANI ROSAWANTI. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang ayam, 

pupuk NPK 9-25-25, serta interaksi keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis pada lahan berpasir. Penelitian ini dilaksanakan di Jl. 

Anggrek, Komplek Kampus II UMPR, Kelurahan Kereng Bangkirai, Kecamatan 

Sebangau, Kota Palangka Raya, pada bulan November 2025 sampai Februari 2026. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua 

faktor, yaitu pupuk kandang ayam terdiri atas A1 = 20 ton/ha, A2 = 30 ton/ha, A3 = 

40 ton/ha, dan pupuk NPK 9-25-25 terdiri atas N1 = 100 kg/ha, N2 = 200 kg/ha, N3 

= 300 kg/ha. Setiap perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat 27 satuan 

percobaan. Data dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji 

BNT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kandang ayam 

berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap sebagian besar parameter 

pertumbuhan dan hasil, sedangkan pupuk NPK 9-25-25 berpengaruh nyata hingga 

sangat nyata terhadap beberapa parameter hasil tanaman. Interaksi kedua perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap berat tongkol berkelobot dan panjang tongkol tanpa 

kelobot. Dosis pupuk kandang ayam yang efisien adalah 30 ton/ha, sedangkan dosis 

NPK 9-25-25 yang efisien adalah 200 kg/ha. 

 

Kata kunci : jagung manis, lahan berpasir, pupuk kandang ayam, NPK 9-25-25 
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ABSTRACT 

AHMAD RASYID, Application of Chicken Manure and NPK 9-25-25 Fertilizer on 

the Growth and Yield of Sweet Corn Plants on Sandy Land. Supervised by NURUL 

HIDAYATI and PIENYANI ROSAWANTI. 

 

This study aimed to determine the effect of chicken manure, NPK 9-25-25 

fertilizer, and their interaction on the growth and yield of sweet corn plants on 

sandy land. This study was conducted at Jl. Orchid, UMPR Campus II Complex, 

Kereng Bangkirai Village, Sebangau District, Palangka Raya City, from November 

2025 to February 2026. The study used a factorial Randomized Block Design (RAK) 

with two factors, namely chicken manure consisting of A1 = 20 tons/ha, A2 = 30 

tons/ha, A3 = 40 tons/ha, and NPK 9-25-25 fertilizer consisting of N1 = 100 kg/ha, 

N2 = 200 kg/ha, N3 = 300 kg/ha. Each treatment was repeated three times so that 

there were 27 experimental units. Data were analyzed using analysis of variance 

and continued with LSD test at 5% level. The results showed that chicken manure 

had a significant to very significant effect on most growth and yield parameters, 

while NPK 9-25-25 fertilizer had a significant to very significant effect on several 

plant yield parameters. The interaction between the two treatments significantly 

affected the weight of husked ears and the length of unhusked ears. The most 

efficient dose of chicken manure was 30 tons/ha, while the most efficient dose of 

NPK 9-25-25 was 200 kg/ha. 

 

Keywords: sweet corn, sandy land, chicken manure, NPK 9-25-25 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan tanaman pangan di 

Indonesia yang menduduki urutan kedua setelah padi, namun jagung mempunyai 

peranan yang tidak kalah penting dibandingkan padi. Kedudukannya sebagai 

sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras menjadikan jagung memiliki 

nilai ekonomis dan mempunyai peluang yang cukup tinggi untuk dikembangkan 

sebagai bahan baku untuk industri pengolahan pangan (Oktaviani et al., 2020). 

Jagung manis memiliki keunggulan dibandingkan jagung biasa, terutama 

pada rasanya yang manis dan kandungan gizinya yang cukup tinggi. Biji jagung 

manis kaya akan karbohidrat, protein, serat, serta vitamin dan mineral yang 

bermanfaat bagi kesehatan (Hidayah et al., 2020). Kandungan gula alaminya 

membuat jagung manis digemari masyarakat sebagai bahan pangan segar maupun 

olahan, sehingga permintaan pasar terhadap komoditas ini cukup tinggi.  

Budidaya jagung manis berpeluang memberikan untung yang tinggi bila 

diusahakan secara efektif dan efisien (Saogo, 2022). Menurut BPS Provinsi Kal-

Teng (2023), melalui hasil Survei Kerangka Sampel Area (KSA) Jagung tahun 

2020–2024, luas panen jagung muda di Kalimantan Tengah menunjukkan fluktuasi 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020 luas panen jagung muda tercatat sebesar 0,33 

ribu hektare, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2021 menjadi 0,59 ribu 

hektare. Namun, pada tahun 2022 luas panen jagung muda menurun menjadi 0,31 

ribu hektare, dan kembali meningkat pada tahun 2023 sebesar 2,30 ribu hektare. 

Sementara itu, untuk Januari 2024 luas panen jagung muda tercatat sebesar 0,36 

ribu hektare. Peningkatan luas panen pada tahun 2023 menunjukkan adanya 

perbaikan dalam kegiatan budidaya dan minat petani terhadap panen jagung muda 

di wilayah Kalimantan Tengah. Data ini mengindikasikan bahwa jagung muda 

masih menjadi salah satu komoditas potensial yang berperan dalam diversifikasi 

hasil pertanian daerah.  

Salah satu tantangan utama dalam peningkatan produksi jagung di wilayah 

Kalimantan Tengah adalah kondisi lahan yang kurang mendukung, khususnya 

lahan berpasir yang banyak dijumpai di daerah seperti Kota Palangka Raya (Saijo 
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& Susilo, 2021). Potensi lahan berpasir di Kalimantan Tengah tercatat mencapai 

1.452.305 hektar (Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah, 2019), dan di 

Kota Palangka Raya seluas 89.955 hektar (BPS Kota Palangka Raya, 2014).  

Tanah berpasir tergolong sebagai tanah marjinal karena memiliki tekstur 

kasar, porositas tinggi, serta kandungan bahan organik dan unsur hara makro yang 

rendah, seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K) dan mineral lainnya. Jika 

ditanami, tanaman tidak mendapat hara dalam dalam jenis dan jumlah yang cukup 

baik untuk masa pertumbuhan vegetatif dan masa pembungaan/pembuahan 

generatif (Santari et al., 2021). Kondisi ini menyebabkan rendahnya kemampuan 

tanah dalam menahan air dan unsur hara, serta tingginya potensi kehilangan nutrisi 

akibat pencucian (leaching), sehingga kurang ideal untuk pertumbuhan tanaman. 

Meskipun demikian, lahan berpasir masih memiliki potensi sebagai media tanam 

alternatif apabila dikelola dengan perlakuan khusus. Salah satu pendekatan yang 

dapat diterapkan adalah penggunaan pupuk organik untuk meningkatkan 

kandungan bahan organik, serta pupuk anorganik sebagai sumber hara makro (Putra 

et al., 2021). 

Pupuk organik mengandung unsur hara makro yang rendah tetapi 

mengandung unsur hara mikro dalam jumlah cukup, yang sangat diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman. Pupuk organik juga mempengaruhi sifat fisik dan sifat 

kimia, maupun sifat biologi tanah, juga mencegah erosi dan mengurangi terjadinya 

keretakan tanah (Meriatna et al., 2018). Menurut Sari et al. (2016), pupuk kandang 

ayam merupakan salah satu pupuk organik yang memiliki kandungan unsur hara 

nitrogen (N) paling tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang dari hewan ternak 

lain seperti kambing atau sapi. Kandungan N yang tinggi diharapkan dapat 

menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman jagung, sekaligus mendukung 

kesuburan tanah serta aktivitas mikroorganisme di dalamnya. Saat ini pupuk 

kandang ayam telah banyak dimanfaatkan oleh petani, seiring dengan semakin 

berkembangnya usaha peternakan ayam di Indonesia yang menghasilkan kotoran 

ayam dalam jumlah besar dan berpotensi digunakan sebagai pupuk organik.  

Pemberian pupuk organik saja dalam jangka pendek belum mampu 

memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman jagung manis, sehingga perlu dilakukan 

penambahan pupuk anorganik seperti pupuk nitrogen, fosfor, dan kalium (NPK). 
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Nutrisi utama yang dibutuhkan oleh tanaman adalah nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K). Apabila pasokan nutrisi yang diterima tanaman selama proses 

pertumbuhan tidak memadai maka akan memiliki dampak negatif pada kemampuan 

reproduksi, pertumbuhan, dan hasil tanaman (Syafrullah et al., 2021).  

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis dan menguji pengaruh perlakuan pupuk kandang ayam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis di lahan berpasir. 

2. Menganalisis dan menguji pengaruh perlakuan pupuk NPK 9-25-25 terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis di lahan berpasir. 

3. Menganalisis dan menguji pengaruh interaksi perlakuan pupuk kandang ayam 

dan pupuk NPK 9-25-25 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

manis di lahan berpasir. 

1.3 Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Perlakuan pupuk kandang ayam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis di lahan berpasir. 

2. Perlakuan pupuk NPK 9-25-25 berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis di lahan berpasir. 

3. Interaksi perlakuan antara pupuk kandang ayam dengan pupuk NPK 9-25-25 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis di lahan 

berpasir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan informasi tentang 

budidaya tanaman jagung manis dengan perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk 

NPK 9-25-25 di tanah berpasir. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh 

pemberian pupuk organik dan anorganik terhadap tanaman jagung manis maupun 

terhadap kesuburan tanah berpasir. 


